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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan respon dan hasil
belajar antara siswa yang diberi pembelajaran menggunakan Metode Proyek
Berbantuan LKS dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan
Metode Proyek Berbantuan LKS pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
dan besarnya pengaruh penerapan metode proyek berbantuan LKS terhadap hasil
belajar siswa pada larutan elektrolit dan non elektrolit. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah eksperimen semudanrancangan penelitian yang digunakan
adalah “Non equivalent Control Group Design”. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling purposive. Sampel yang digunakan adalah kelas
XA dan XB. Alat pengumpul data yang digunakan adalah tes hasil belajar
berbentuk essay dan angket respon siswa menggunakan skala likert. Data
dianalisis menggunakan uji U-Man Whitney dan uji T-test. Hasil uji data
menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar dan respon antara siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS dengan siswa yang
diberi pembelajaran tanpa menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS.
Pembelajaran dengan Metode Proyek Berbantuan LKS memberikan pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar sebesar 38,10%.
Kata Kunci: Metode Proyek, Larutan Elektrolit
Abstract:This study aims to determine the difference between the response and
the learning outcomes of students who are taught using methods of LKS-aided
projects with the students taught without using LKS-aided projectsin material
electrolyte and non-electrolyte solution and the effect of the application of
methods ofLKS-aided projects toward student learning outcomes in electrolyte
and non electrolyte solution. Forms of research is a quasi-experimental and
research design used is“Non equivalent Control Group Design”. The sampling
technique used was purposive sampling. The sample used was class XA and XB.
Tools of data collection used is the achievement test in the form of essays and
student questionnaire responses using a Likert scale. Data were analyzed using U-
Man Whitney and T-test test. It can be concluded from the results of the test data
indicates there are differences in learning outcomes and responses between
students who are taught use LKS-aided projects with students who are taught
without LKS-aided projects. Learning through LKS-aided projectsgive effect to
the learning outcome amounted 38.10%.
Keywords: Project Methods, Electrolytes
2embelajaran kimia khususnya dan IPA pada umumnya merupakan
pembelajaran yang mengembangkan ranah kognitif, afektif, sekaligus
psikomotorik secara simultan. Oleh karena itu rancangan pembelajaran kimia/IPA
harus dapat memuat pengembangan ketiga ranah tersebut. Untuk mengembangkan
ranah afektif dan psikomotorik tidak cukup hanya mengandalkan pembelajaran di
kelas, tetapi perlu ditunjang dengan pembelajaran di luar kelas, baik dalam bentuk
aktivitas proyek maupun aktivitas terarah berupa praktikum maupun eksperimen
(Das Salirawati, 2009). Menurut Confucius menyatakan bahwa “what i do, i
understand” (apa yang saya lakukan, saya paham artinya ketika seorang guru
banyak memberikan aktivitas yang bersifat keterampilan, maka anak didik akan
memahaminya secara lebih baik, dan itu hanya dapat diperoleh melalui
eksperimen (Mel Silberman, 2002).
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut kreativitas guru
dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Kreativitas tersebut diantaranya
meliputi kreatif dalam memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan materi yang disajikan (Trianto,2008). Jika dalam penyampaian
materi tidak diikuti dengan metode pembelajaran yang tepat maka siswa kurang
memahami materi yang diajarkan oleh guru yang akan berdampak pada hasil
belajar siswa.
Menurut Liliasari (2007) mengatakan bahwa dalam pembelajaran sains
(khususnya kimia) di Indonesia umumnya masih menggunakan pendekatan
tradisional, yaitu siswa dituntut lebih banyak untuk mempelajari konsep-konsep
dan prinsip-prinsip. Akibatnya siswa menjadi kurang terlatih untuk berpikir dan
menggunakan daya nalarnya dalam memahami fenomena alam yang terjadi
ataupun ketika menghadapi masalah. Kenyataan dalam pembelajaran di kelas,
guru seringkali  tidak menggunakan metode khusus dalam pembelajaran. Hal ini
terlihat pada saat dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran guru kimia
yang mengajar di kelas XA dan XB pada tanggal 19 Januari 2015 di SMA Panca
Bhakti Pontianak pada materi termokimia menunjukkan guru melaksanakan
proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah yang membuat siswa
menjadi bosan dalam menerima pembelajaran.
Penggunaan metode ceramah yang dilakukan oleh guru mengakibatkan
terjadinya komunikasi satu arah yang didominasi oleh guru sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.Jika guru dapat melaksanakan proses
pembelajaran yang melibatkan siswa maka pemahaman siswa tentang materi yang
diajarkan menjadi lebih baik dan hasil belajar yang dihasilkan akan menjadi lebih
baik pula. Rendahnya hasil belajar siswa terhadap meteri pelajaran merupakan
salah satu masalah yang dihadapi guru. Hal ini ditunjukkan rata-rata persentase
siswa yang tidak tuntas dengan KKM sebesar 75adalah84,08%. Penyebab
tingginya persentase ketidaktuntasan siswa kelas X SMA Panca Bhakti Pontianak
diakibatkan guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang tepat, sehingga
dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran.
Penggunaan metode ceramah ini juga dapat membuat siswa merasa bosan
dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran kimia sehingga menyebabkan
kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran kimia. Dan juga terlihat bahwa
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3dalam proses pembelajaran siswa lebih senang bermain. Hal ini dibuktikan dengan
hasil persentase ketidaksetujuan paling besar yaitu ≥80% menyatakan bahwa cara
pembelajaran yang diterapkan guru memudahkan siswa memahami pelajaran
kimia. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran kimia guru hanya
menggunakan metode ceramah sehingga siswa menginginkan variasi lain dalam
pembelajaran kimia dengan persentase persetujuan yaitu ≥70%.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan respon dan hasil belajar siswa yaitu melalui
pembelajaran dengan metode proyek. Menurut Ahmadi dan Prasetya (1997:70)
mengemukakanbahwa metode proyek (unit) adalah suatu metode mengajar
dimana bahan pelajaran diorganisasikan sedemikian rupa sehingga merupakan
suatu keseluruhan atau kesatuan bulat yang bermakna dan mengandungsuatu
pokok masalah. Guru merancang suatu paket pembelajaran yang di dalamnya
memuatbatas waktu, tata cara mengerjakan proyek secara sistematis sehingga
proyekdapat dilaksanakan oleh siswa sesuai rencana. Pembelajaran berbasis
proyek memiliki potensi yang sangat besar untuk melatih proses berpikir siswa
dan penguasaan serta pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.
Menurut Murdia Fitri (2014) penilaian pada pembelajaran berbasis proyek
yaitu berupa penilaian proyek dan penilaian produk sehingga pada penilaian
proyek siswa dituntut untuk menyelesaikan suatu tugas proyek pada waktu yang
ditentukan dengan hasil akhir berupa laporan dari hasil lembar kerja siswa (LKS)
dan penilaian produknya berupa video yang memuat langkah kerja proyek yang
dilakukan. Menurut Menurut Sriyono (1992) LKS merupakan salah satu bentuk
program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi
sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu
mempercepat tumbuhnya respon siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dalam penerapan metode proyek berbantuan dengan bahan ajar berupa lembar
kerja siswa (LKS) dalam pembelajaran kimia bertujuan supaya siswa dapat
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, siswa lebih mudah melakukan
percobaan karena LKS sudah tersusun secara runtut dan siswa mudah untuk
merumuskan kesimpulan dari suatu konsep pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit serta siswa dapat menemukan konsep sendiri dan konsep yang diperoleh
cenderung mudah diingat dan dipahami.
Penerapan Metode Proyek Berbantuan LKS dalam pembelajaran
dilandasi oleh pandangan konstruktivisme dari Piaget yang beranggapan bahwa
dalam belajar pengetahuan dibangun sendiri oleh anak dalam struktur kognitif
melalui interaksi dengan lingungannya. Menurut Riyanto (2012), sistem
pembelajaran konstruktivis dalam pengajaran lebih menekankan kepada siswa
untuk memulai dengan masalah kompleks utuk dipecahkan, kemudian
menemukan (dengan bimbingan guru) untuk dapat memecahkan masalah tersebut.
Menurut J. Mursell (2002) tahapan-tahapan pelaksanaan metode proyek adalah
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap tindak lanjut dan tahap penilaian.
4METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Non equivalent
Control Group Design yang digambar sebagai berikut :
Tabel 1
Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Y O1 X1 O2
Z O3 X2 O4
Keterangan:
Y = Kelas Eksperimen
Z = Kelas Kontrol
O1 = Pretest pada Kelas Eksperimen
O2 = Posttest pada Kelas Eksperimen
O3 = Pretest pada Kelas Kontrol
O4 =Posttest pada Kelas Kontrol
X1 = Perlakuan pada Kelas Eksperimen
X2 = Perlakuan pada Kelas Kontrol
(Sugiyono, 2011)
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Panca
Bhakti Pontianak tahun ajaran 2014/2015, yaitu kelas XA dan XB. Dalam
penelitian ini yang menjadi sampel adalah kelas XA dan XB yang diajar oleh guru
yang sama dan belum pernah diajarkan materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Hasil nilai prasyarat materi ikatan siswa SMA Panca Bhakti Pontianak dilakukan
uji normalitas dan homogenitas  sehingga diperoleh data yang homogen
(kemampuan tiap kelas dianggap sama), maka pemilihan kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilakukan dengan pengundian dimana kelas kontrol adalah kelas XA
dan kelas eksperimen adalah kelas XB.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran
berupa soal (pretest dan posttest) berbentuk essay , angket respon belajar dan
pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, validitas yang akan diukur adalah
validitas isi, materi dan bahasa. Validasi dalam penelitian ini dilakukan oleh tiga
validator yaitu satu orang dosen program studi pendidikan kimia FKIP Untan dan
dua orang guru kimia SMA Panca Bhakti Pontianak.Hasil dari validasi tersebut
menyatakan valid dengan kriteria penilaian “Baik” dan dapat digunakan dengan
perbaikan sedikit.
Prosedur penelitian dijelaskan dalam tahap-tahap sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain :
(1)Melakukan observasi ke sekolah mitra penelitian. (2)Merumuskan masalah
penelitian. (3)Memberikan solusi terhadap masalah penelitian.(4)Persiapan
penelitian. Persiapan yang dilakukan adalah: (i)Membuat instrumen penelitian
hasilbelajarberupa pretest-postestdanangket respon. (ii)Membuat perangkat
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(iii)Melakukan validasi instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.
(iv)Merevisi instrumen penelitian  dan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil
validasi. (v)Mengadakan uji coba instrumen penelitian berupa angketrespon pada
siswa kelas X di SMAPanca Bhakti Pontianak.(vi)Menganalisis data hasil
angketresponuntuk mengetahui tingkat reliabilitas tes.(vii)Menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian.
Tahap Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian meliputi: (1) Memberikanpretest dengansoal-soal yang
sama pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. (2)Melakukan analisis data
pretest, yaitu uji persamaan dua rata-rata. (3)Memberikan perlakuan terhadap
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen mendapat
pembelajaran dengan menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS dan kelas
kontrol diberikan perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional. (4)Memberikan posttest dengan soal-soal yang sama pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan. (5)Memberikan angket respon pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk mengetahui respon siswa setelah diberikan perlakuan.
Tahap Akhir
Tahap akhir dari penelitian ini meliputi: (1) Melakukan analisis dan
pengolahan data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji statistik yang sesuai.(2) Menarik kesimpulan sebagai jawaban
dari pertanyaan peneliti. (3) Menyusun laporan penelitian.
Perbedaan respon dan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat diketahui dengan
memberikan penilaian pada hasil angket respon dan hasil pretest dan posttest
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data nilai angket respon dan hasil
belajar yang diperoleh kemudian diolah menggunakan menggunakan program
SPSS 17,0 for windows. Data nilai tersebut dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk.
Jika kedua kelas berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik parametrik
menggunakan uji T-test. Jika salah satu atau kedua kelas tidak berdistribusi
normal maka dilakukan uji statistik non-parametik menggunakan uji U Mann-
Whitney.
Perhitungan besar pengaruh penerapan Metode Proyek Berbantuan LKS
dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Panca Bhakti
Pontianak pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit digunakan rumus effect
size. Setelah diperoleh nilai ES dari rumus effect size, maka nilai tersebut
dimasukan ke dalam tabel luas di bawah lengkung normal standar O ke Z
kemudian dikalikan 100% sehingga diperoleh  nilai persentase pengaruh




1. Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Jumlah siswa kelas kontrol yang diolah datanya sebanyak 31 siswa,
sedangkan jumlah siswa kelas eksperimen yang diolah datanya sebanyak 25
siswa. Nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-
masing sebesar 27,09 dan 31,88. Pengolahan nilai pretest yaitu untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diajarkan materi larutan
elektrolit dan non elektrolit.
Persentase ketuntasan hasil pretest dan posttest kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
Tabel 2






Jumlah Siswa 0 31 4 27
Persentase (%) 0% 100% 12,90% 87,1%
Rata-Rata Nilai 27,09 53,33
Standar Deviasi 12,95 18,49
Persentase ketuntasan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen adalah
sebagai berikut:
Tabel 3






Jumlah Siswa 0 25 18 7
Persentase (%) 0% 100% 72% 28%
Rata-Rata Nilai 31,88 70,89
Standar Deviasi 13,23 16,05
Berdasarkan uji normalitas pretest dengan menggunakan program
SPSS17 for windows diperoleh nilai Sig pada test Shapiro-Wilk pada kelas
kontrol sebesar 0,094 dan pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig sebesar
0,381, sehingga data pretest pada kedua kelas berdistribusi normal. Karena
kedua kelas berdistribusi normal, maka untuk pengujian hipotesis  digunakan
uji statistik parametrik yaitu uji T-test. Hasil ujiT-test dengan taraf nyata  =
5%terhadap nilai pretest diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,071,
maka tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara siswa kelas kontrol
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kelas eksperimen masing-masing sebesar 53,33 dan 70,89. Pengolahan nilai
posttest yaitu untuk mengetahui hasil belajar setelah diajarkan materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan analisis uji normalitas posttest
dengan menggunakan program SPSS 17 for windows diperoleh nilai sig pada
test Shapiro-Wilk pada kelas kontrol sebesar 0,591 dan pada kelas eksperimen
diperoleh nilai Sig sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data
skor pada kelas kontrol berdistribusi normal (0,591 > 0,05), sedangakan data
skor pada kelas eksperimen tidak berdistribusi normal (0,000 < 0,05).
Dikarenakan salah satu kelas tidak berdistribusi normal, maka pengolahan
data berikutnya menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji U-Mann
Whitney. Hasil uji U-Man Whitney dengan taraf nyata  = 5% terhadap nilai
posttest diperoleh nilai Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,000, maka terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan metode proyek
berbantuan LKS dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan metode proyek
berbantuan LKS pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X
SMA Panca Bhakti Pontianak.
2. Respon Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Persentase total respon belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen masing-masing sebesar 51,53 dan 83,23.Pengolahan angket
respon belajar yaitu untuk mengetahui respon belajar siswa setelah diajarkan
materi larutan elektrolit dan non elekrolit.
Hasil analisis angket respon belajar siswa dapat disajikan pada tabel 4
berikut ini.
Tabel 4








Kontrol 31 639 51,53 Cukup
Eksperimen 25 2164 83,23 Sangat Kuat
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan program SPSS17 for
windows diperoleh nilai Sig pada test Shapiro-Wilk pada kelas kontrol sebesar
0,807 dan pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig sebesar 0,714, sehingga
angket respon pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal,
maka untuk pengujian hipotesis  digunakan uji statistik parametrik yaitu uji
T-test. Hasil uji T-test dengan taraf nyata  = 5% terhadap hasil angket respon
diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000, maka terdapat perbedaan
respon antara siswa kelas kontrol dengan siswa kelas eksperimen.
3. Pengaruh Penerapan Metode Proyek Berbantuan LKS Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar dan Respon.
8a. Pengaruh Penerapan Metode Proyek Berbantuan LKS Terhadap
Peningkatan Respon Belajar
Berdasarkan perolehan persentase total antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat diketahui bahwa persentase tingkat persetujuan
dan ketidaksetujuan siswa kelas eksperimen yang diajar dengan
menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS lebih besar dibandingkan
dengan persentase persetujuan dan ketidaksetujuan siswa kelas kontrol
yang diajar tanpa menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS.
Persentase persetujuan total kelas kontrol sebesar 51,53 sedangkan
persentase persetujuan total kelas eksperimen sebesar 83,23.
b. Pengaruh Penerapan Metode Proyek Berbantuan LKS Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar
Hasil perhitungan effect sizeterhadap peningkatan hasil belajar
sebesar 1,18 yang tergolong tinggi, sehingga penerapan Metode Proyek
Berbantuan LKSpada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
memberikan pengaruh sebesar 38,10% terhadap peningkatan hasil belajar
siswa kelas X SMA Panca Bhakti Pontianak.
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 20 April 2015 sampai dengan
tanggal 28 April 2015 pada kelas XA dan kelas XB di SMA Panca Bhakti
Pontianak. Kelas XA ini diajarkan materi larutan elektrolit dan non elektrolit tanpa
menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS sedangkan kelas XB diajarkan
materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan Metode Proyek
Berbantuan LKS.
Berdasarkan hasil angket respon belajar siswa menunjukkan bahwa respon
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil angket respon
belajar siswa kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan pada Gambar 1 berikut ini:
Gambar 1 Grafik Persentase Hasil Angket Respon Belajar Siswa
Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa persentase persetujuan total














9eksperimen sebesar 83,23. Hal ini dapat menunjukkan bahwa penerapan Metode
Proyek Berbantuan LKS dapat meningkatkan respon belajar siswa.
Peningkatan respon belajar siswa kelas eksperimen ini disebabkan oleh
meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran ini didapat dari penerapan Metode Proyek Berbantuan LKS.
Dengan menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS ini membuat siswa lebih
dapat berperan aktif dan siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cara berdiskusi dengan kelompoknya.
Kondisi seperti inilah yang dapat meningkatkan respon belajar siswa, sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa yang diajarkan dengan Metode Proyek
Berbantuan LKS memilki respon yang lebih besar dari pada siswa yang diajar
tanpa menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS.
Berdasarkan data persentase hasil pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maka dapat dilihat ketuntasan siswa meningkat sebanyak 18 siswa
(72%) pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit (KKM 75), sedangkan
persentase hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat dilihat ketuntasan
siswa meningkat sebanyak 4 siswa (12,90%) pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit. Hasil perhitungan rata-rata pretest dan posttest menunjukkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar siswa kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan pada Gambar 2 berikut ini:
Gambar 2 Grafik Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest
Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa kelas
kontrol meningkat sebesar 26,24. Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat
sebesar 37,3.
Penyebab lebih tingginya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen adalah pemahaman terhadap materi yang didapat oleh siswa.
Pemahaman materi yang diperoleh siswa kelas eksperimen didapat dari penerapan
metode proyek berbantuan LKS. Dengan menggunakan metode proyek
berbantuan LKSini siswa pada kelas eksperimen lebih berperan dalam melakukan
praktikum dan terlibat pengalaman langsung dalam pembelajaran yang sedang
berlangsung sehingga siswa mudah paham  karena siswa diberikan kesempatan















mengenai materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Pada kelas eksperimen yang
menggunakan metode proyek berbantuan LKS dalam pembelajaran ini
menghasilkan pemahaman konsep yang lebih baik, bertahan lama dan lebih
memungkinkan siswa untuk memahami materi yang sedang berlangsung
dibandingakan dengan kelas kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan metode




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
respon dan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan Metode
Proyek Berbantuan LKS dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan Metode
Proyek Berbantuan LKS pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X
SMA Panca Bhakti Pontianak. Pembelajaran dengan Metode Proyek Berbantuan
LKS memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar sebesar 38,10%.
Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang dapat
dijadikan sebagai saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia di sekolah
menengah. Adapun saran-saran dalam penelitian ini yaitu (1) Pembelajaran
dengan menggunakan Metode Proyek Berbantuan LKS ini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, maka diharapkan guru dapat mengembangkannya sebagai
alternatif metode pembelajaran kimia di sekolah sesuai dengan perkembangan
teknologi yang semakin canggih sekarang yang erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. (2) Dalam melaksanakan penelitian hendaknya mengatur waktu
pelaksanaan pembelajaran dengan baik terhadap langkah-langkah pembelajaran
yang telah direncanakan sesuai dengan pelaksanaannya. (3) Diharapkan dalam
penelitian hendaknya mengatur jeda waktu persiapan dalam pembelajaran dengan
baik untuk mempersiapkan segala sesuatu yang akan diperlukan saat penelitian
berlangsung, misalnya persiapan dalam memasang alat-alat proyektor yang akan
digunakan. (4) Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat melaksanakan
penelitian lanjutan untuk materi yang lainnya dengan menggunakan Metode
Proyek Berbantuan LKS pada pembelajaran kimia di sekolah.
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